
79  

 

 

 

BAB V  

Simpulan dan Saran 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan mengenai 

Pengaruh Kondisi Rumah Dan Sanitasi Lingkungan Terhadap Penyakit 

Tuberkulosis Paru Di Wilayah Kerja  Puskesmas Labuhan Ratu, dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan yang bermakna antara Ventilasi terhadap penyakit 

Tuberkulosis Paru di Wilayah Kerja Puskesmas Labuhan Ratu. 

2. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara Pencahayaan terhadap 

penyakit Tuberkulosis Paru di Wilayah Puskesmas Labuhan Ratu. 

3. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara Kelembaban terhadap 

penyakit Tuberkulosis Paru di Wilayah Puskesmas Labuhan Ratu. 

4. Terdapat hubungan yang bermakna antara Kepadatan Hunian terhadap 

penyakit Tuberkulosis Paru di Wilayah Kerja Puskesmas Labuhan Ratu. 

5. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara Suhu terhadap penyakit 

Tuberkulosis Paru di Wilayah Puskesmas Labuhan Ratu. 

6. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara Penyediaan Air Bersih 

terhadap penyakit Tuberkulosis Paru di Wilayah Puskesmas Labuhan 

Ratu. 
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7. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara Pengelolaan Sampah  

terhadap penyakit Tuberkulosis Paru di Wilayah Puskesmas Labuhan 

Ratu. 

B. Saran  

a. Agar kiranya petugas kesehatan tetap memberikan dorongan atau motivasi 

kepada masyarakat untuk melakukan pengobatan secara teratur bagi penderita 

Tuberkulosis Paru. 

b. Bagi pengambil kebijakan hendaknya mengaktifkan infromasi tentang 

tuberkulosis paru kepada masyarakat setempat dengan cara membuat 

penyuluhan tentang pencegahan penyakit tuberkulosis paru, penemuan kasus 

tuberkulosis paru dan pengawasan dalam minum obat pasien tuberkulosis 

paru 

c. Bagi masyarakat saat melakukan pembaharuan rumah hendaknya lebih 

memperhatikan aspek sanitasi rumah sehat seperti ventilasi, suhu ruangan, 

kelembaban dan mengatur kepadatan hunian rumah dan juga sanitasi 

lingkungan seperti penyediaan air bersih dan juga pengelolahan limbah 

padat/sampah. Mulai untuk memisahkan tempat tidur dan alat makan bagi 

anggota yang menderita tuberkulosis paru dan mematuhi ntuk minum obat 

secara rutin. 

d. Masyarakat hendaknya juga senantiasa memperhatikan kondisi lingkungan 

sekitar, baik terhadap informasi adanya warga masyarakat yang mengalami 

tanda dan gejala Tuberkulosis, sehingga deteksi pasien Tuberkulosis dapat 

ditemukan dan pengobatan segera dilaksanakan. 

 


